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ABSTRAK

Hal utama yang menarik untuk diketahui tentang bentuk wayang kulit, adalah teknik pembuatan dan
pahatan wayang kulit yang rumit adalah pewarnaannya. Pewarnaan dalam wayang merupakan faktor
yang terpenting. Dikarenakan dalam warna wayang kulit, terdapat jiwa dari tokoh wayang kulit tersebut,
seperti yang dikerjakan olen Mbah Niman dari desa Cinyawang kabupaten Cilacap. Penelitian ini
berawal dari permasalahan, bagaimana teknik dan proses pewarnaan wayang kulit purwa karya Mbah
Niman dan kedua bagaimana aspek estetis warna wayang kulit purwa karya Mbah Niman. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menjelaskan teknik, nilai estetis yang terdapat pada
warna wayang kulit karya mbah niman.

Kata kunci : Teknis, estetis, warna wayang kulit.

ABSTRAK

The main thing that is interesting to know about the form of wayang kulit, is the technique of making
and carving leather puppets which are complex is the coloring. Coloring in wayang is the most
important factor. Due to the color of the shadow puppets, there is a soul of the shadow puppet character,
as was done by mbah Niman from Cinyawang village, Cilacap district. This research begins with the
problem, how are the techniques and process of coloring the wayang kulit purwa by Mbah Niman and
the second, how is the aesthetic aspect of the color of the puppet purwa by Mbah Niman. The purpose
of this study was to describe and explain the techniques and aesthetic values contained in the shadow
puppet colors by Mbah Niman.

Keywords: Technical, aesthetic, shadow puppet
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A. Latar Belakang Masalah

Wayang merupakan suatu kesenian tradisional Indonesia serta merupakan warisan kebudayaan
yang adiluhung. Orang Jawa sangat menjunjung tinggi wayang sebagai kepribadian luhur serta
pedoman kehidupan. Kesenian wayang merupakan gambaran dari kehidupan masyarakat Jawa
sepanjang zaman. Dalam seni pewayangan, digambarkan tingkah laku manusia sehari-hari, ada
peranan kejahatan dan peranan kebajikan yang penuh dengan budi pekerti luhur. Wayang jika
dikatakan bahwa wayang merupakan identitas diri orang Jawa serta merupakan ciri khas bangsa
Indonesia karena termasuk sebagai salah satu seni tradisi Indonesia. Wayang juga diakui oleh
UNESCO sebagai karya budayawan yang mengagumkan dalam cerita narasi dan merupakan warisan
peradaban yang diakui dunia. Wayang dapat berupa suatu seni pagelaran atau pertunjukan, bisa juga
suatu kajian tentang peraganya, berupa tokoh wayang sebagai suatu karya seni rupa. Wayang adalah
salah satu bentuk pertunjukan kesenian yang paling rumit dan halus, yang secara terus menerus
dikembangkan oleh satu generasi dan diteruskan oleh generasi yang lain. Pertunjukan wayang setiap
negara memiliki teknik dan gayanya sendiri, dengan demikian wayang Indonesia merupakan buatan
orang Indonesia asli yang memiliki cerita, gaya, dan dalang yang luar biasa. Pertunjukan wayang
yang dikemas secara Klasik akan sangat berarti bagi orang-orang yang memerlukan berbagai macam
petuah seperti kehidupan beragama, bermoral, bermasyarakat dan hal lain yang berhubungan dengan
kehidupan bermasyarakat, sehingga tidak mengherankan jika wayang sangat populer dalam
kehidupan orang Jawa.

Wayang yang sangat populer di Jawa hingga sekarang ini adalah wayang kulit purwa, yakni
wayang-wayang yang terukir indah dari kulit dan diberi tuding dan gapit serta lakon-lakonnya
diambil dari kisah Mahabarata dan Ramayana. Purwa berarti awal, wayang kulit Purwa diperkirakan
mempunyai umur yang paling tua di antara wayang kulit yang lain. Pada perkembangannya bentuk
wayang kulit purwa ini mengalami perkembangan bahkan pergeseran dari yang tradisi menjadi kreasi
baru (Hermawati dkk, 2006:38). Wayang kulit purwa merupakan salah satu seni rupa tradisional
Indonesia, sehingga peranan wayang tentu sangat penting dalam upaya pengenalan seni tradisi di
kancah dunia. Maka dari itu wayang sebagai kesenian tradisional Indonesia sangat menarik untuk
dikaji, karena mengandung makna yang mendalam.

Hal utama yang menarik untuk diketahui tentang bentuk wayang kulit, selain teknik pembuatan
dan tatahan wayang yang begitu rumit adalah tentang pewarnaannya. Pewarnaan dalam wayang
merupakan faktor yang terpenting dan utama. Hal ini dikarenakan dalam warna wayang, terdapat
jiwa dari tokoh wayang tersebut. Untuk mewarnai atau menyungging wayang, diperlukan teknik

khusus yang harus sesuai dengan kaidah-kaidah pewarnaan yaitu teknik gradasi warna, tertentu
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dalam wayang untuk mendapatkan hasil karya seni yang tinggi. Pewarnaan wayang mencakup
berbagai tahapan yang runtut dan rumit serta diperlukan ketrampilan khusus untuk mencapai teknik
yang sempurna. Bahan-bahan pewarnaannya pun menggunakan bahan khusus seperti bahan
tradisional, meskipun sekarang ini mengalami perubahan dari bahan tradisional ke bahan kimia
buatan pabrik.

Pewarnaan wayang kulit sangat beragam, tiap tokoh wayang dibuat dengan warna yang berbeda.
Misalnya pada pewarnaan tokoh simpingan kanan-kiri, yakni kanan merupakan kelompok tokoh
wayang yang melambangkan kebaikan, sedangkan kiri merupakan tokoh yang melambangkan watak
jahat. Pewarnaan kelompok kedua tokoh ini tentu saja sangat berbeda dan disesuaikan dengan
karakter tokoh dan sifat yang harus ditonjolkan. Terkadang satu tokoh wayang diwarna berbeda
sesuai dengan wanda wayang, seperti ketika masa muda, masa tua, atau sedang berperang, dan
sebagainya (Marwoto, 1984:107-123).

Pewarnaan pada badan, busana, aksesoris, dan atribut yang digunakan pada wayang juga sangat
beragam dan memiliki pedoman pewarnaan tertentu, tatah sungging wayang kulit sangat erat
kaitannya dengan wanda wayang. Kajian tentang nilai keindahan wayang tidak hanya terletak pada
bentuk tubuhnya dan tatahan yang rumit saja, tetapi terletak pada warna-warna yang melekat pada
tubuh peraga wayang. Keindahan wayang, tidak dapat terlepas dari warna—warnanya yang begitu
mempesona. Sunggingan pada wayang yang menawan, serta penggunaan kombinasi warna yang
begitu mengagumkan, tentu saja sangat memperkaya nilai estetis pada wayang kulit purwa.
Penggunaan kombinasi warna yang begitu tertata dan serasi, serta ketepatan pemilihan warna inilah
yang merupakan elemen penting dan menarik untuk dikaji lebih lanjut. Pewarnaan pada wayang
memiliki makna simbolis yang berkaitan dengan pandangan hidup manusia. Orang Jawa tidak
semata-mata membuat warna wayang hanya memiliki nilai estetis saja, tetapi mempunyai makna
simbolis yang menempatkan warna sebagai media pembawa pesan. Pada warna muka misalnya,
warna merah pada tokoh Sentiaki adalah lambang keberanian, ada juga warna merah yang
dilambangkan keangkaramurkaan, seperti pada tokoh Dasamuka. Begitu juga warna-warna lain pada
pewarnaan wayang yang memiliki makna dan lambang yang berbeda sebagai cerminan kehidupan
manusia (Marwoto, 1984).

Warna berkaitan langsung dengan perasaan dan emosi, karena warna menjadi unsur penting
dalam ungkapan atau pembuatan wayang kulit purwa.

Orang Jawa, memiliki konsepsi dan sistem warna yang berbeda dengan sistem warna Barat.
Dalam kaitannya dengan warna pada wayang, orang Jawa membuat kaidah-kaidah pewarnaan yang

bersumber pada sistem dan konsepsi warna Jawa yang mencakup berbagai nilai seperti nilai estetis,
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nilai simbolis dan sebagainya. Hal inilah yang membuat warna pada wayang sangat menarik dan
penting untuk diketahui sebagai daya tarik bagi masyarakat khususnya anak-anak muda agar
mengenal dan mencintai serta melestarikan wayang sebagai kesenian asli Indonesia. Pada masa
sekarang ini, masih banyak pembuat wayang di Jawa Tengah yang masih mempertahankan dan
melestarikan wayang, salah satunya perajin wayang yang berada di desa Cinyawang Kabupaten
Cilacap. Desa Cintawang jauh dari pusat budaya di Surakarta atau Yogyakarta, yang kebudayaan
wayangnya lebih dikenal oleh masyarakat. Kemungkinan perajin di desa Cinyawang memiliki gaya
pewarnaan wayang yang berbeda dengan yang ada di Surakarta dan Yogyakarta, Perajin wayang di
desa Cinyawang sangat perlu diteliti untuk menambah wawasan yang lebih kaya dalam hal teknik
dan proses pewarnaan wayang kulit. Keistimewaan lain dari perajin wayang di desa Cinyawang
adalah keberadaannya yang terletak di daerah pesisir selatan yang kebudayaannya telah tercampur
Banyumas dan Sunda. Keberadaan perajin di daerah tersebut tentu saja sangat menarik untuk diteliti,
apalagi di daerah tersebut tidak ada pengrajin wayang kecuali mbah Niman dan sangat jarang perajin
wayang kulit di daerah tersebut yang masih produktif membuat wayang sekarang ini. Sehubungan
dengan hal tersebut penelitian warna wayang di Cinyawang kiranya akan menjadi sumber
pengetahuan yang bermanfaat, di dalam kerangka meningkatkan pemahaman tentang konsep
kesenian wayang, khususnya tentang warna wayang. Berdasarkan penjelasan di atas, penulis
mencoba untuk mengkaji wayang kulit purwa, dengan menitikberatkan pada warna wayang kulit
purwa yang meliputi aspek-aspek teknis, estetis, dan simbolis. Khususnya yang dibuat oleh Mbah
Niman perajin wayang di desa Cinyawang, serta seberapa jauh pewarnaan wayang tersebut
mendasarkan pada sistem dan konsepsi warna Jawa.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latarbelakang yang telah dikemukakan di atas, maka masalah yang akan dibahas
adalah :
a. Bagaimana teknik dan proses pewarnaan wayang kulit purwa karya mbah niman?
b. Bagaimana aspek estetis warna wayang kulit purwa karya mbah niman?
C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini memiliki tujuan sebagai sebagai berikut :
a. Untuk mendeskripsikan dan menjelaskan teknik dan proses pewarnaan wayang kulit purwa
karya mbah niman?.
b. Untuk mendeskripsikan dan menjelaskan aspek estetis warna wayang kulit purwa karya mbah

niman dalam kaitannya dengan sistem dan konsepsi warna Jawa.
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D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat:

a. Bagi mahasiswa ASDI, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
sebagai informasi guna menambah pengetahuan dalam kaitannya dengan
warna sunggingan wayang kulit purwa, sehingga dapat digunakan sebagai referensi untuk
matakuliah ragam hias.

b. Bagi ASDI, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
sumber pengembang ilmu pengetahuan dan sebagai acuan untuk penelitian

lebih lanjut.
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LANDASAN TEORETIS

A. Pengertian Warna
Warna adalah kualitas rupa yang dapat membedakan kedua objek identik raut, ukuran, dan
nilai gelap terangnya (Sunaryo, 2002:12). Warna berkaitan langsung dengan perasaan, karena itu
warna menjadi unsur yang sangat penting dalam seni rupa. Warna merupakan bagian dari salah satu
unsur seni rupa yang dapat mewakili ungkapan perasaan seseorang.

Penggunaan warna berarti mengkomunikasikan kepada pihak lain dengan memasukkan unsur
warna sebagai sarana berekspresi. Terkait hal di atas, Dharsono (2007) menyatakan bahwa warna
sebagai salah satu elemen seni rupa penting, baik di bidang seni murni maupun dalam seni terapan,
terkait dengan warna sebagai representasi alam dan simbol. Warna merupakan unsur yang dapat
memberi kesan secara menyeluruh pada suatu bentuk.

Warna adalah bagian dari cahaya yang dipantulkan dari permukaan suatu benda dan mengenai
indera penglihatan kita sehingga menimbulkan adanya kesan tertentu yang kita sebut merah, biru,
kuning, dan seterusnya. Warna yang dapat diserap oleh manusia, sangat ditentukan oleh pancaran
cahaya. Warna suatu benda yang dapat dilihat sehari-hari, sesungguhnya adalah pantulan dari cahaya
yang menimpanya.

Warna yang bersumber dari cahaya disebut warna cahaya, sedangkan warna pigmen adalah
warna yang ada pada benda, dedaunan, tekstil, lukisan, cat, yakni berupa butiran-butiran halus bahan
warna. Dalam kaitannya dengan wayang, warna wayang merupakan jenis warna pigmen, yakni
terbuat dari bahan warna, bukan warna yang bersumber dari cahaya. Keberadaan warna dalam tiap
penciptaan suatu karya memiliki fungsi dan kegunaan tersendiri. Pemberian warna dalam suatu
penciptaan karya seni berfungsi untuk memberi keindahan dan makna tertentu pada karya seni
tersebut. Hermawati,dkk.(2006), mengemukakan beberapa fungsi dan kegunaan warna sebagai
berikut:

a. Fungsi Estetis
Secara umum telah diketahui bahwa warna memiliki kekuatan untuk membangkitkan rasa
keindahan, ialah memberikan pengalaman keindahan pengaruh warna pada rasa keindahan kita
namakan fungsi estetis dari warna.
b. Fungsi Isyarat
Antara warna-warna itu ada beberapa yang berdiri sendiri atau dikombimbinasikan dengan
warna lain, dengan kuat menarik perhatian dan minat. Warna merah misalnya dengan mudah
menarik perhatian pengamat dan hijau yang kuat menunjukkan keamanan pengaruh dari warna

ini dinamakan tugas isyarat.
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c. Fungsi Psikologis

Diketahui bahwa warna dapat memberikan pengaruh tertentu pada perangai manusia,
perasaan manusia dan kehidupan jiwa manusia. Beberapa macam warna, misalnya abu-abu dan
hijau, berkesan lebih tenang, warna-warna lain membuat pengamat gelisah dan aktif. Warna
antara tua dan muda ada perbedaan pengaruh psikologis, warna gelap terlihat lebih berat dari pada
warna terang dan warna gelap pada suatu permukaan memberi kesan lebih kecil dari warna pada
permukaan yang sama besarnya.

d. Fungsi Alamiah

Warna-warna pun menunjukkan pengaruhnya atas kejadian-kejadian dalam alam semesta
dengan arti lain: di alam dunia fana di mana umat manusia hidup. Ada warna-warna yang
menyerap cahaya dengan kuat dan ada yang daya serapnya rendah. Sifat-sifat ini dinamai fungsi
alamiah dari warna. Warna telah banyak dikaji oleh para ahli dalam berbagai bidang ilmu seperti
Fisika, Kimia, Psikologi, serta dalam seni rupa dan desain. Dalam dunia warna terdapat beberapa
teori warna yang dikemukakan oleh beberapa tokoh. Tokoh-tokoh misalnya Newton, Maxwel,
Goethe, Ives, dan Munsell merupakan pengkaji warna yang sangat terkenal (Sunaryo:2002:12-
15).

Dikemukakan pula oleh Sunaryo (2002), Albert H. Munsell (1898) mengemukakan lima (5)
warna sebagai warna utama, yakni merah, kuning, hijau, biru dan ungu. Dalam teori warna
cahaya, hitam dan putih tidak digolongkan kedalam warna (akromatik), karena hitam
menunjukkan tidak adanya cahaya (gelap), sedangkan putih adalah terang. Munsell mendasarkan
sistem warnanya pada pada hue, value, intensity. Dalam kaitannya dengan warna sebagai unsur
papat ganep kalima pancer, terdapat hubungannya dengan arah mata angin. Warna yang dimaksud
yakni: Merah pada selatan, kuning di Barat, hitam di Utara, dan putih di Timur, sedangkan di
tengah-tengah atau pusat merupakan warna gabungan dari keempat warna di penjuru mata angin.
Dalam kaitannya dengan sistem warna ini, Sunaryo (1996:42-48) mengemukakan bahwa keempat
arah tersebut juga menunjukkan logam-logam yaitu tembaga, emas, besi, dan perak pada arah
selatan, barat, utara, dan timur yang berhubungan dengan merah, kuning, hitam, dan putih. Dalam
kaitannya dengan penyunggingan wayang, dapat dilihat bagaimana warna putih mengendalikan
warna-warna merah dan biru, sedangkan kuning mengendalikan jingga dan hijau. Proses
pewarnaan pada wayang ini, mengutamakan keharmonisan dan keserasian dalam pemilihan
kombinasi warna. Sistem percampuran dan perpaduan warna dapat dijumpai pada pewarnaan
wayang kulit. Dalam menyungging wayang, orang Jawa sangat berpedoman pada sistem warna

Jawa. Menyungging wayang menggunakan warna putih untuk menciptakan nada warna.
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Perpaduan monokromatik dan analogus dapat dijumpai pada teknik sunggingan wayang. Tentu
saja pewarnaan wayang bagi orang Jawa tidak sembarang, melainkan berpedoman pada kaidah-
kaidah pewarnaan wayang yang meliputi aspek estetis dan simbolis. Hal ini dilakukan karena
orang Jawa sangat menjunjung tradisi dan nilai-nilai kebudayaan, terutama dalam melestarikan
wayang yang menjadi pedoman kehidupan orang Jawa.
B. Pengertian Wayang
Bentuk wayang telah mengalami proses pengembangan yang cukup panjang, namun
keanekaragaman ini tetap akrab dengan masyarakat. Ada versi wayang yang dimainkan oleh orang
dengan memakai kostum, yang dikenal sebagai wayang orang. Ada pula sekumpulan boneka wayang
yang dimainkan oleh dalang, yakni wayang kulit purwa dan wayang golek. Cerita yang dikisahkan
dalam pewayangan biasanya berupa cerita Mahabarata dan Ramayana. Wayang yang masih bertahan
hingga saat ini salah satunya adalah wayang kulit purwa. Wayang kulit purwa dipakai untuk
membedakan wayang jenis ini dengan wayang kulit lainnya. Purwa berarti awal, wayang purwa
diperkirakan mempunyai umur yang paling tua di antara wayang kulit yang lainnya. Wayang kulit
purwa sendiri terdiri dari berbagai gaya atau gagrak, ada gaya Kasunanan, Ngayogjakarta,
Banyumasan, Cirebon, Kedu, dan sebagainya. Kemungkinan mengenai berita adanya wayang kulit
purwa dapat dilihat dari adanya prasasti di abad ke-11 pada zaman pemerintahan Erlangga.Wayang
ini terbuat dari kulit dan menggambarkan manusia atau binatang, yang terlihat dari sisi, jadi miring.
Beberapa raksasa dan kera agak kelihatan dari depan, sehingga dua matanya tampak. Wayang kulit
purwa terbuat dari bahan kulit kerbau, yang ditatah, diberi warna sesuai dengan kaidah pulasan
wayang pedalangan. Terakhir, diberi tangkai dari bahan tanduk kerbau yang diolah sedemikian rupa
yang diberi nama cempurit yang terdiri dari tuding dan gapit. Dalam proses pembuatan figur wayang
kulit ada beberapa perlakuan atau cara, yakni penatahan, penyunggingan dan pembludiran.
Penatahan adalah pelubangan lembar kulit sehingga akan terlihat jelas hasilnya saat dilihat sebagai
siluet. Sunggingan adalah pewarnaan pada permukaan figur wayang, bludiran adalah pencukilan
pada permukaan kulit namun tidak sampai tembus.

Wayang purwa adalah sebutan lain untuk pertunjukan wayang kulit Jawa yang mengambil
cerita dari epos Mahabarata dan Ramayana tentu saja dengan versi Jawanya. Isi keseluruhan cerita-
ceritanya merupakan pandangan Jawa tentang dunia (Jawa) mulai dari zaman purba itu sebabnya
disebut wayang purwa. Wayang kulit dimainkan oleh seorang dalang yang juga menjadi narator
dialog tokoh-tokoh wayang, diiringi oleh gamelan yang dimainkan sekelompok nayaga dan tembang
yang dinyanyikan oleh para pesinden. Dalang memainkan wayang kulit di balik kelir, yaitu layar

yang terbuat dari kain putih, sementara di belakangnya disorotkan lampu listrik atau lampu minyak
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(blencong), sehingga penonton yang ada sisi lain dari layar dapat melihat bayangan wayang yang
jatuh ke kelir.
C.Tokoh, Golongan, dan Karakter Wayang Kulit Purwa
a. Tokoh-tokoh Wayang Kulit Purwa

Masyarakat Jawa akrab dengan nama-nama tokoh dalam wayang kulit purwa. Wayang purwa
merupakan media hiburan yang mendidik atau dalam bahasa Jawanya wayang kulit kuwi tontonan
kang mawa tuntunan. Jadi wayang selain menjadi media hiburan juga penuh dengan ajaran
kearifan lokal yang ada pada lakon yang dipentaskan.

Penokohan wayang purwa tidaklah jauh berbeda dengan penokohan dalam cerita aslinya dari
budaya Hindu-India, dan hanya mengalami perubahan karakter sesuai dengan kearifan lokal
masyarakat Jawa. Sebagai contoh tokoh Sengkuni dalam versi Jawa digambarkan dalam bentuk
yang buruk rupa serta mempunyai watak yang kurang baik, namun hal tersebut tetap
memperhatikan sosok seorang Sengkuni dalam tradisi Mahabarata Indianya, yakni yang dianggap
dan dihormati oleh keluarga Kuru. Berikut adalah beberapa tokoh wayang purwa yang banyak
dikenal:

Arjuna memiliki karakter orang yang menepati janji, di samping rupawan juga dikenal

memiliki budi pekerti yang baik.

Bima mempuyai karakter teguh pendirian, berjiwa kesatria.

Yudhistira mempuyai karakter jujur dan tidak punya niat berbohong.

Nakula dan Sadewa mempunyai karekter selalu mendukung saudara-saudaranya.

Karna mencerminkan seorang yang selalu membalas budi dan membela negara.

b. Golongan dan Karakter Tokoh Wayang Kulit Purwa

Menurut Sunaryo (1996), tokoh-tokoh wayang kulit purwa secara garis besar digolongkan ke
dalam:

(a) tokoh dewa,

(b) tokoh raja,

(c) tokoh satria,

(d) tokoh raksasa,

(e) tokoh punakawan.

D. Teknik Sungging Wayang Kulit.
Pulasan sendiri juga sering disebut dengan kata sunggingan. Sunggingan dalam wayang yakni

mewarna wayang dengan gradasi warna yang berbeda. Untuk mewarnai wayang diperlukan beberapa
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tahap pulasan (sapuan). Menurut Hermawati, dkk (2006 :72-82), secara umum ada beberapa tahapan
dalam proses menyungging wayang yang dibagi dalam dua kelompok, yakni :
1. Persiapan macam-macam cat.

Persiapan bermacam-macam cat. Dalam tahapan ini adalah membuat bahan pewarna yaitu
cat. Untuk membuat bahan pewarna atau cat, diperlukan bahan baku warna dan bahan perekat.
Bahan baku warna merupakan bahan dasar cat pokok, biasanya terbuat dari :

a. Putih dari tulang dibakar

b. Kuning dari atal batu, yaitu atal utuh yang belum menjadi serbuk.
c. Nila dibuat dari nila werdi, yakni untuk kain batik.

d. Hitam dibuat dari hoyan, yakni bahan penghitam buatan China.
e. Merah dari gincu, yakni bahan pemerah buatan China.

Bahan-bahan tersebut masing-masing dicampur dengan bahan perekat dari ancur atau arabic
gom atau lem arab yang masih berupa lempeng (ancur lempeng). Tetapi untuk pewarnaan wayang
sekarang ini dengan pewarna buatan pabrik.

2.Proses menyungging.

Sebelum proses mewarna, hal utama yang harus dilakukan yakni, menghaluskan wayang kulit
yang hendak disungging dengan kertas amplas sampai halus untuk menghilangkan sisa-sisa bekas
tatahan agar mudah disungging dan cat dengan baik. Adapun urut-urutan menyungging wayang
kulit, yakni :
a.Memberi warna dasar, proses ini adalah memberi warna putih atau kuning pada seluruh bagian

wayang kulit, secara rata dan tipis.
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Gambar: 1
Memberi warna putih/ndasari
Sumber: Dokumen Pribadi

b.Memberi warna prada atau warna emas, yakni membubuhkan prada (warna keemas-emasan),
yang perlu diperada adalah perlengkapan pakaian, misalnya: perhiasan-perhiasan, jamang,

kawatan, uncal kencana, dan sebagainya.

Gambar : 2
Memberi warna emas/prada
Sumber: Dokumen Pribadi
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¢. Menghitamkan, yakni memberi warna hitam pada seluruh bagian-bagian wayang yang
seharusnya berwarna hitam misalnya, bagian kepala, suluhan (bagian mata), muka, gelung,
bodholan, gimbalan, semua jenis seritan (rambut), harus sampai pada bagian dalam agar tidak

belang seperti uban.

Gambar : 3
Memberi warna hitam
Sumber: Dokumen Pribadi

d. Memberi warna merah muda (jambon), yakni pengecatan jambon.. Bagian-bagian yang dicat
jambon adalah : jamang, garuda, kelat bahu, dan ujung-ujung mas-masan.

Gambar: 4
Memberi warna merah muda
Sumber: Dokumen Pribadi

e.Menguningkan, proses ini ialah memberi warna kuning, misal pada jamang, sumping, patran
(daun), dawala (tali jamang), kalung, dan sebagainya. Cat kuning tidak hanya untuk hijau saja,
sebagian juga untuk sinar kapuranta (merah kekuning-kuningan).
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Gambar : 5

Memberi warna kuning
Sumber: Dokumen Pribadi

f.Menghijaukan, memberi warna hijau muda, dalam proses warna hijau muda ini digunakan

untuk membuat kuning menjadi lebih tua yang hendak dijadikan sinar hijau.

Gambar : 6
Memberi warna hijau
Sumber: Dokumen Pribadi

g.Memberi warna biru muda, proses ini memberi warna biru muda, kemudian mewarnai
kapuranta (merah kekuning-kuningan). Proses ini dalam hal menyungging wayang disebut

ngenem-enemi. Warna biru atau kapuranta.
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Gambar :
Proses mbironi
Sumber: Dokumen Pribadi

h.Proses selanjutnya yakni membuat coretan-coretan tipis pada perlengkapan pakaian wayang
yang berlukiskan wastra (nyawi), agar terlihat penuh dan rumit. Selain nyawi, ada proses

drenjemi yakni memberi titik-titik lembut pada bagian yang tidak patut disawut.

Gambar : 8
Proses drenjemi
Sumber: Dokumen Pribadi

i.Mengecat muka, dalam proses ini adalah pemberian warna pada muka wayang. Warna muka

merah, hitam dan sebagainya.
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Gambar : 9

Proses mewarna muka wayang
Sumber: Dokumen Pribadi
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METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang dipilih untuk memperoleh data-data, informasi, menginventarisasi,
mengolah dan menganalisis sekaligus untuk penyusunan penelitian dengan langkah-langkah sebagi
berikut:
A. Studi Pustaka,

Studi Pustaka merupakan kegaitan mengumpulkan bahan literatur sumber tertulis yang
berhubungan dengan objek penelitian, dapat dijadikan sebagai landasan untuk memecahkan masalah
antara lain: Gustami, Sp, Butir-Butir Mutiara Estetika Timur (2007), Kenangan Purna Bakti untuk
Prof. Soedarso Sp, M.A, Jaringan Makna Tradisi Hingga Kontemporer (2006), Soedarso Sp, Trilogi
Seni (2006), R Soetarno AK, Ensiklopedia Wayang (1994), S. Haryanto, Seni Kriya Wayang Kulit
(1991), Primadi Tabrani, Bahasa Rupa (2005), Sri Mulyono, Semar (19822), Soegeng Toekio, Rupa
Wayang dalam Kosakarya Kria Indonesia (2007), Suryadi, Menuju Pembentukan Wayang
Nusantara (1984).

B. Wawancara,

Wawancara merupakan teknik utama yang lebih banyak digunakan untuk mencari data
lapangan. Wawancara adalah percakapan langsung dan tatap muka dengan maksud tertentu.
Percakapan dilakukan dua pihak, yaitu (interviewer), yang mengajukan pertanyaan, dan yang
diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban atas suatu pertanyaan itu (Rahayu dan
Ardani, 2004: 64). Pendapat tersebut diperjelas oleh Ismiyanto (2003: MP/X/8) yang menyebutkan
bahwa dalam penelitian kualitatif, wawancara merupakan teknik utama dalam pengumpulan data
karena dengan wawancara akan dapat diperoleh data selain yang diketahui dan dialami oleh subjek,
juga data yang tersembunyi, yang melatarbelakangi perilaku subjek. Informasi diperoleh dari mbah
niman pembuat wayang serta sebagai dalang wayang kulit di desa Cinyawang kabupaten Cilacap.

C. Observasi,
Studi observasi dilakukan di lapangan dengan penelitian pengamatan langsung terhadap

segala hal yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. Dalam penelitian ini peneliti mengamati
secara cermat mengenai teknik pewarnaan serta nilai-nilai yang melatarbelakangi pewarnaan wayang
seperti nilai estetis. Segi teknis meliputi bahan, alat serta teknik dan pedoman pewarnaan wayang
kulit purwa. Segi estetis meliputi pewarnaan muka, atribut, busana dan keseluruhan pewarnaan tokoh
wayang kulit. Teknik observasi yang digunakan dalam penelitian ini merupakan observasi langsung,

yaitu peneliti terjun langsung ke tempat penelitian dengan menggunakan alat bantu tulis dan kamera.

Penelitian ini dilakukan di tempat salah satu perajin wayang di desa Cinyawang, kecamatan

Patimuan, kabupaten Cilacap sebagai objek karena:
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1. Peneliti ingin mengetahui teknik serta bahan pewarnaan yang digunakan serta adakah aspek-
aspek yang melatarbelakangi proses pewarnaan wayang kulit pada perajin wayang kulit di
desa Cinyawang mbah Niman.

2. Peneliti ingin mengenal lebih dekat dan memperkenalkan pada masyarakat yang belum
mengetahui secara mendalam tentang teknik serta berbagai segi pewarnaan wayang kulit

purwa yang dikerjakan mbah Niman di desa Cinyawang.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Perajin Wayang Mbah Niman.
Penelitian tentang warna wayang kulit ini, penulis lebih memfokuskan pada perajin wayang
di desa Cinyawang, yakni Ki Anom Suroto (73 tahun) yang akrab disapa mbah Niman, yang telah

membuat wayang sejak tahun 1970.

Gambar : 11
Mbah Niman
Sumber: Dokumen Pribadi

Kalau saya ya masih menekuni membuat wayang, karena sudah mendarah daging. Sudah
terlanjur seneng sejak kecil.” kata mbah Niman dalam wawancara dengan penulis pada hari sabtu, 2
November 2020. Sampai saat ini mbah Niman masih aktif mendalang. Selain sebagai dalang, mbah
Niman juga merupakan perajin wayang, sehingga koleksi wayangnya merupakan buatannya sendiri.
Sejak tahun 1970, mbah Niman mempunyai usaha pembuatan wayang yang bertempat di rumahnya,

di desa Cinyawang Rt 1 Rw 04 Kecamatan Patimuan Kabupaten Cilacap. Dulu mbah Niman sangat
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produktif di sela-sela waktunya sebagai dalang, mbah Niman membuat wayang sendiri. Mbah Niman
sampai sekarang masih menerima mendalang jika ada yang memanggilnya untuk mendalang. Mbah
Niman mengaku, meskipun ia belajar membuat wayang secara otodidak hanya melihat, namun ia
mengatakan bahwa wayang yang dibuat olehnya kebanyakan merupakan kreasinya sendiri, dan
gagrag Banyumasan. Ukuran wayang yang dibuat oleh mbah Niman relatif lebih besar dibanding
wayang di Solo karena mbah Niman inggin melestariakn wayang yang mempunyai ciri khas
Banyumas.

Wayang kulit karya mbah Niman bentuknya hampir sama dengan wayang kulit di daerah
lainnya. Wayang ini terbuat dari kulit dan menggambarkan manusia atau binatang. Wayang kulit
karya mbah Niman terbuat dari bahan kulit sapi, yang ditatah, diberi warna sesuai dengan kaidah
pulasan wayang pedalangan. Terakhir, diberi tangkai diberi nama cempurit yang terdiri dari tudhing
dan gapit. Masih berdasarkan penjelasan mbah Niman, wayang kulit yang dibuatnya hampir sama
dengan wayang kulit yang banyak ditemui di berbagai daerah. Tokoh wayang kulit purwa
digambarkan lengkap memakai atribut dan busana wayang. Secara umum atribut yang digunakan
dalam penggambaran wayang kulit purwa yakni; sumping, kalung, ulur-ulur, ikat pinggang,
kroncong, kelat bahu, dan sebagainya. Busana tokoh wayang kulit terdiri dari berbagai macam tutup
kepala seperti, makutha (untuk raja), topong (untuk raja muda), kethu, kopyah, serban (penutup
kepala yang digunakan oleh panditha, dewa), serta sanggul. Kain atau dodot, yang terdiri dari;
suwelan, kemben, tepi kain, sembuliyan, selendang, kain samparan, praba, tali praba, manggaran,
dan sebagainya. Penggunaan atribut dan busana wayang ini disesuaikan dengan golongan dan
karakter wayang ketika dipentaskan.

Proses pewarnaan merupakan proses yang sangat penting. Perlu diketahui, tahapan-tahapan
pembuatan sebuah wayang kulit meliputi penyiapan kulit yang akan digunakan sebagai bahan baku
pembuatan wayang. Dalam pemembuatan wayang kulit, pertama yang dilakukan adalah membuat
corekan, yakni semacam sketsa bentuk gambar tokoh wayang yang akan dibuat, menatah wayang,
menyungging wayang, dan yang terakhir memasang cempurit. Mengenal wayang berarti juga harus
mengenal lebih jauh tentang teknik dalam proses pembuatannya dan aspek-aspek yang terdapat di

dalamnya.
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B. Teknik Sungging Wayang Kulit di desa Cinyawang Kabupaten Cilacap.

Mengenai teknik pewarnaaan wayang kulit purwa yang dikerjakan oleh Mbah Niman
meliputi persiapan alat dan bahan, dan proses pewarnaan yang meliputi tahapan dan pedoman
pewarnaan.

1. Persiapan Alat dan Bahan

Menurut mbah Niman masyarakat sampai saat ini masih lebih mengenal kesenian wayang
kulit dari penjual wayang atau pentas wayang ketimbang bagaimana sebenarnya pembuatan
wayang kulit itu. Seni tatah dan sungging dalam pembuatan wayang justru tidak banyak diketahui.
Justru tatah dan sungging itulah sebenarnya inti dari seni wayang kulit yang banyak dijual oleh
penjual wayang. Tetapi keberadaannya dalam pembuatan wayang kulit memang tidak banyak
dikenal masyarakat. Masyarakat cenderung mengenal wayang ketika wayang kulit yang berasal
dari perajin wayang kulit dan sudah dimainkan oleh seorang dalang di pentas, tidak peduli
bagaimana proses pembuatannya.

Berdasarkan penjelasan mbah Niman dalam proses menyungging wayang, sama dengan
teknik yang sudah ada sebelumnya. Hal pertama yang dilakukan perajin wayang adalah
menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan dalam proses tersebut. Alat sungging yang digunakan
ada lima macam yakni, kuas dasaran, kuas sungging, palet, pena kodok, kuas edus.

Alat pertama yang diperlukan yakni, kuas dasaran. Kuas ini bentuknya pipih dengan tangkai
bulat. Kuas ini terdiri dari berbagai ukuran, yang biasa digunakan oleh perajin wayang dalam
membuat sunggingan wayang yakni yang ukuran 4 sampai 11. Fungsi kuas dasaran untuk ndasari
seluruh permukaan kulit. Pada awal proses penyunggingan biasanya menggunakan kuas nomor

lebih besar, tujuannya untuk mempercepat pekerjaan.
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Gambar : 12
Kuas pipih

Kedua adalah kuas sungging. Kuas yang digunakan bernomor 1 sampai 12. Dengan kuas
yang lengkap perajin wayang dapat memilih masing-masing kuas dari segi permukaan yang akan

disungging.

Gambar : 13
Kuas Sungging

Selanjutnya palet. Alat ini digunakan untuk tempat cat dan menyampur cat, terbuat dari

plastik yang dicetak.

Gambar : 14
Palet

39



gé/l&%ﬁ% Volume. 7 | Nomer. 1 | Tahun 2021

Alat yang keempat yakni, pena kodok. Pena kodok digunakan untuk membuat isian titik-titik
(drenjeman) untuk membuat isian garis arsir (sawutan). Alat ini dibuat dari tembaga tipis dengan

ujung runcing terdiri atas mata pena, badan pena, dan tempat tangkai.

Gambar : 15
Pena Kodok

Sebelum proses pembuatan warna dimulai, diperlukan bahan tambahan yaitu ampelas
waterproof 800cc dan air. Bahan ampelas ini digunakan untuk menghaluskan permukaan kulit
setelah proses pemahatan selesai dengan cara digosokkan pada permukaanya tetapi menggosoknya
harus hati-hati agar pahatannya tidak rusak. Dalam hal ini berbeda dengan teknik yang sudah ada
yang menggunakan gelas atau benda dari kaca untuk menghaluskan permukaan wayang. Air
digunakan untuk mengencerkan cat sungging sehingga penyungging dapat menggunakan cat
menurut keiginannya. Mbah Niman menggunakan bahan buatan pabrik, hal ini sama dengan teknik

sungging yang sudah ada, bedanya mbah Niman menggunakan pigmen dan cat tembok sebagai
bahan sungging wayang.
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SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti menyimpulkan bahwa teknik

sunggingan mbah Niman menggunakan alat dan bahan yang sederhana dan mudah didapatkan. Nilai
estetis warna tokoh wayang terdapat pada kombinasi dan keserasian dalam memadukan warna serta
pemilihan warna yang tepat dan tidak bertumbukan dan disesuaikan dengan kararter masing-masing
tokoh. Makna simbolis yang ada pada pewarnaan wayang kulit purwa terdapat pada pewarnaan muka
dan hanya beberapa tokoh wayang yang memiliki maknasimbolis selain pada pewarnaan muka.
Warna wayang kulit purwa karya mbah Niman dikaji dari segi teknik sunggingan, nilai estetis, dan
nilai simbolisnya. Secara rinci simpulan dideskripsikan sebagai berikut:
a. Mbah Niman membagi tahapan proses menyungging wayang dalam 15 tahapan yang terdiri atas:

(1) mewarna dasar,

(2) gradasi warna merah,

(3) mewarna kuning,

(4) gradasi warna hijau,

(5) gradasi warna biru,

(6) gradasi warna jingga,

(7) gradasi ungu,

(8) mewarna hitam,

(9) mengerjakan cawi dan drenjeman,

(10) pewarnaan muka wayang,

(11) pengerjaan perwajahan,

(12) mewarna emas / mrada

(13) memandikan wayang (ngedus)
(14) gapit
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